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Abstract 
The problem discussed in this study is whether by cooperative learning could improve 
floor gymnastic skills of students in class VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 
Muslimin 1. The purpose of this study is to improve floor gymnastic skills with 
cooperative learning of students in class VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 
Muslimin 1. The study was conducted with a descriptive qualitative method involving 
two variables, the independent variable is cooperative learning and the dependent 
variable is floor gymnastics skills. The subjects in this study were students of class 
VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1, totaling 33 students. This research 
technique uses tests and measurements, which is a test with a lattice measuring 
instrument measuring floor gymnastics skills. The Data analysis using percentages 
value. The results of this study indicate there is an increase in floor gymnastic skills 
with cooperative learning of students in Class VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 
Muslimin 1. This is evidenced by an increase in floor gymnastic skills of the students, 
when in the first cycle with an average value of 57.32 so the increase at 20.26%. 
Mean while the average value in the second cycle is 88.13, so the increase is 53.74%. 
Based on the results of research in this study, it could be suggested that the Physical 
Education teacher is expected to develop creativity and be more innovative in the 
learning process in an effort to improve student competency. 
 




Dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani terdapat bermacam-macam cabang 
olahraga dan permainan. Salah satu dari 
cabang olahraga dan permainan tersebut 
diantaranya adalah senam lantai. 
Keterampilan senam lantai di sekolah dapat 
dijadikan sarana untuk  meningkatkan 
kesegaran jasmani dan kesehatan siswa. 
Selain itu senam lantai juga dapat dijadikan 
sebagai alat untuk melatih kemampuan 
jasmani seperti kecepatan, kelincahan, 
keseimbangan, daya tahan, kekuatan dan  juga 
melatih keberanian serta percaya diri. 
Senam merupakan salah satu olahraga 
yang diajarkan pada jenjang sekolah 
menengah. Soekarno, (2000:31 (Ardika 
Yudha Gunantara: 2018) menyatakan bahwa 
senam yang dikenal dalam bahasa Indonesia 
sebagai salah satu cabang olahraga merupakan 
terjemahan langsung dari bahasa Inggris 
gymnastics, atau Belanda gymnastieg. 
Gymnastic sendiri dalam bahasa aslinya 
merupakan serapan kata dari bahasa Yunani 
yaitu gymnos yang berarti telanjang. 
Gymnastiek dipakai untuk menunjukkan 
kegiatan fisik yang memerlukan keluasan 
gerak, keluasan gerak mudah dilakukan 
dengan telanjang atau setengah telanjang. Hal 
tersebut bisa terjadi karena teknologi 
pembuatan pakaian belum semaju  sekarang, 
sehingga pembuatan pakaian belum bias 
mengikuti gerak pemakainya. 
Sebagaimana uraian di atas, senam 
adalah salah satu materi yang ada dalam 
pembelajaran penjas. Alasan masuknya senam 
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ke dalam ruang lingkup pembelajaran Penjas 
karena pertimbangan manfaat, di mana senam 
memiliki manfaat dalam meningkatkan 
kelenturan dankekuatan serta kualitas fisik 
lain yang membuat siswa memiliki 
kemampuan kinestetis yang lebih baik, di 
samping menjadikan siswa lebih bugar 
(Mahendra : 2001 (Dean Oksyalia, Dkk : 
2018). Salah satu jenis senam lantai yang 
diajarkan siswa sekolah yaitu meroda atau 
baling-baling. Meroda atau gerakan baling–
baling merupakan salah satu jenis senam 
lantai yang dilakukan kesamping untuk empat 
hitungan, tangan dan kaki berputar seperti 
baling –baling. Meroda adalah suatu gerakan 
ke samping dimana pada suatu saat bertumpu 
atas kedua tangan dengan kaki terbuka lebar 
(Muhajir; 2007 (Ahmad Murtaqi : 2018). 
Meroda menurut Sayuti (2008:9.38 
(Andik Dwi Cahyono :2016) merupakan 
latihan dengan tumpuan tangan yang 
dilakukan secara bergantian yang sangat  
singkat,  selain itu ada saat posisi badan yang 
terbalik (kepala berada di bawah). 
Keberhasilan gerakan meroda didukung oleh 
beberapa faktor, antara lain faktor morfologis, 
faktor organis dan fisiologis/faktor fisik, 
faktor teknik dan faktor mental/faktor 
psikologis. Faktor morfologis yang berkaitan 
dengan bentuk dan proporsi tubuh seseorang 
akan berpengaruh pada performa senam. 
Kemampuan fisik yang baik akan mendukung 
pencapaian prestasi yang tinggi dan 
kemahiran dalam gerak. Unsur-unsur kondisi 
fisik tersebut seperti:  kekuatan otot lengan, 
power otot tungkai, keseimbangan, 
kelincahan. Kecakapan teknik adalah 
kecakapan fisik dalam melakukan unsur-unsur 
aktivitas olahraga secara   rasional (efisien)  
dan  efektif. 
Langkah-langkah dalam senam meroda 
antara lain: 
1. Aktivitas Menurunkan Tangan ke Matras, 
Dibantu Teman 
Tahapan Pembelajaran 
a. Posisi awal: berdiri menyamping ke 
arah gerakan, kedua kaki dibuka 
selebar bahu, kedua tangan lurus ke 
atas di samping kepala, pandangan ke 
depan. 
b. Pelaksanaan: turunkan tangan satu per 
satu ke matras diikuti kaki naik ke 
atas, hingga kedua lengan bertumpu 
pada matras, kedua kaki lurus ke atas, 
badan lurus, turunkan kembali kaki 
satu per satu ke matras diikuti kedua 
lengan terangkat dari matras, hingga 
posisi berdiri dan kedua lengan lurus 
ke atas. 
2. Aktivitas Gerak Meroda (cart whell) 
Tahapan Pembelajaran 
a. Posisi awal: berdiri menyamping ke 
arah gerakan, kedua kaki dibuka 
selebar bahu, kedua tangan lurus ke 
atas di samping kepala, pandangan ke 
depan. 
b. Pelaksanaan: turunkan tangan satu per 
satu ke matras diikuti kaki naik ke 
atas, hingga kedua lengan bertumpu 
pada matras, kedua kaki lurus ke atas, 
badan lurus, turunkan kembali kaki 
satu per satu ke matras diikuti kedua 
lengan terangkat dari matras, hingga 
posisi berdiri dan kedua lengan lurus 
ke atas. 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran dengan menggunakan 
sistem pengelompokan/ tim kecil, yaitu antara 
empat sampai enam orang yang mempunyai 
latar belakang kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, atau suku yang berbeda 
(heterogen). (Wina Sanjaya 2007:240 (Annisa 
Ayurani : 2012). Sedangkan pembelajaran 
kooperatif tipe (STAD) adalah sistem 
pembelajaran kerja/belajar kelompok secara 
bersama-sama dan tiap kelompok saling 
membantu. Erman (2004:22 (Panji Maulana 
dan Aulia Akbar : 2017) mengemukakan 
bahwa, ”Model student teams achievement 
division (STAD) tergolong pada model 
pembelajaran kooperatif, yaitu model 
pembelajaran yang terdiri atas kelompok kecil 
yang bekerja sama sebagai satu tim untuk 
memecahkan masalah, melengkapi tugas atau 
menyelesaikan tugas bersama”. Dengan 
demikian, model student teams achievement 
division (STAD) merupakan model 
pembelajaran yang dapat merangsang 
aktivitas siswa untuk mengemukakan 
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pendapat, ide, dan gagasan dalam 
pembelajaran. 
Menurut hasil observasi penulis di 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1 
berdasarkan hasil penilaian guru diketahui 
bahwa pada siswa kelas VIII mengalami 
kesulitan dalam melakukan gerak senam 
lantai (gerak meroda) karena tingkat 
kompleksitas gerakan cukup sulit, Selanjutnya 
belum banyak variasi pembelajaran pada 
materi ini. Belum percaya diri dalam 
melakukan gerakan meroda, kekhawatiran 
siswa karena gerakan meroda cukup sulit 
sehingga siswa merasa takut. maka dari itu 
penulis ingin menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dengan 
belajar kelompok pada siswa yang belum bisa 
dalam melakukan keterampilan senam lantai 
gerak meroda. 
Adapun langkah dalam penerapan 
STAD adalah sebagai berikut: 
3. Langkah-Langkah Penerapan STAD 
Secara umum STAD terdiri dari lima 
komponen utama, yaitu: presentasi kelas, 
kerja tim, kuis, skor perbaikan individu, dan 
penghargaan tim (Mohamad Nur, 2005: 20, 
dalam Miftahul Fauziah, 2015). 
a. Bahan ajar mula-mula diperkenalkan 
melalui presentasi kelas. 
b. Tim tersusun dari empat sampai lima 
siswa yang mewakili heterogenitas kelas. 
Fungsi timadalah menyiapkan anggotanya 
agar berhasil menghadapi kuis. Setelah 
guru mempresentasikan bahan ajar, tim 
tersebut berkumpul untuk mempelajari 
LKS atau bahan lain 
c. Setelah satu sampai dua periode 
presentasi guru dan satu sampai dua 
periode latihan tim, para siswa tersebut 
dikenai kuis individual. 
d. Setiap siswa dapat menyumbang poin 
maksimum kepada timnya dalam setiap 
penskoran, namu tidak seorang pun dapat 
melakukan seperti itu tanpa menunjukkan 
perbaikan atas kinerja masa lalu. Setiap 
siswa diberikan sebuah skor dasar, yang 
dihitung dari kinerja rata-rata siswa dari 
kuis serupa sebelumnya. Kemudian siswa 
memperoleh poin untuk timnya 
didasarkan pada berapa banyak skor kuis 
mereka melampaui skor dasar mereka. 
4. Keuntungan dan Kelemahan Model 
Pembelajaran STAD 
Suatu strategi pambelajaran mempunyai 
keunggulan dan kekurangan. Demikian pula 
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Keunggulan pembelajaran STAD antara lain : 
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai 
tujuan dengan menjunjung tinggi norma-
norma kelompok. 
b. Siswa aktif membantu dan memotivasi 
semangat untuk berhasil bersama. 
c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk 
lebih meningkatkan keberhasilan 
kelompok. 
d. Interaksi antar siswa seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 
e. Meningkatkan kecakapan individu. 
f. Meningkatkan kecakapan kelompok. 
g. Tidak bersifat kompetitif 
h. Tidak memiliki rasa dendam. 
Kekurangan metode pembelajaran 
STAD antara lain : 
a. Konstribusi dari siswa berprestasi rendah 
menjadi kurang. 
b. Siswa berprestasi tinggi akanmengarah 
pada kekecewaan karena peran anggota 
yang pandai lebih dominan. 
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk siswa sehingga sulit mencapai 
target kurikulum. 
d. Membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk guru sehingga pada umumnya guru 
tidak mau menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
e. Membutuhkan kemampuan khusus guru 
sehingga tidak semua guru dapat 
melakukan pembelajaran kooperatif. 
f. Menuntut sifat tertentu dari siswa, 
misalnya sifat suka bekerja sama. 
Tujuan STAD menurut Arends (2001: 
36) Dalam Miftahul Fauziah, (2015) adalah 
sebagai berikut: 
a. Memiliki tujuan kognitif yaitu 




b. Memiliki tujuan sosial yaitu kerja 
kelompok dan kerja sama. 
c. Membangun struktur tim kelompok 
belajar heterogen dengan 4-5 orang 
anggota. 
d. Tugas utama siswa dapat menggunakan 
lembar kegiatan dan saling membantu 
untuk menuntaskan materi belajarnya. 
Tujuan utama dibalik model STAD 
adalah untuk memotivasi para siswa untuk 
mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan-keterampilan 
yang disajikan oleh guru. Jika para siswa 
menginginkan agar kelompok mereka 
memperoleh penghargaan, mereka harus 
membantu teman sekelompoknya 
mempelajari materi yang diberikan. Mereka 
harus mendorong teman meraka untuk 
melakukan yang terbaik dan menyatakan 
suatu normabahwa belajar itu merupakan 
suatu yang penting, berharga dan 
menyenangkan 
 
Berdasarkan hal di atas maka penulis 
merumuskan permasalahan dalam artikel ini 
sebagai berikut: “Apakah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 





Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitan tindakan kelas (PTK). Jasa 
Ungguh Muliawan (2018: 1) menyatakan 
bahwa PTK umumnya dilakukan oleh guru 
bekerja sama dengan peneliti atau ia sendiri 
sebagai guru berperan ganda melakukan 
penelitian individu di kelas, di sekolah dan 
atau tempat ia mengajar untuk tujuan 
penyempurnaan atau peningkatan proses 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan salah 
satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk 
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
merupakan suatu bentuk reflektif berupa 
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 
praktik pembelajaran di kelas secara efektif 
dan efisien serta proporsional. 
Tahapan penelitia ini dibagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu: 
Tahap Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Menyiapkan materi mengenai 
pembelajaran senam lantai gerak meroda. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah pada penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Adapun langkah-langkahnya adalah : 
a. Penyampaian tujuan dan motivasi. 
Menyampaikan tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa untuk belajar. 
Pembagian kelompok. Siswa dibagi ke 
dalam beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang 
memprioritaskan heterogenitas kelas dalam 
prestasi akademik, jenis kelamin, ras, atau 
etnik. 
Presentasi dari guru. Guru 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut 
serta pentingnya pokok bahasan tersebut 
dipelajari. 
Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). 
Siswa bekerja dalam kelompok yang telah 
dibentuk. Kerja tim merupakan ciri terpenting 
dari STAD. 
Kuis (evaluasi). Guru mengevaluasi hasil 
belajar melalui pemberian kuis (evaluasi) 
tentang materi yang dipelajari dan juga 
melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 
kerja masing-masing kelompok. 
Pengamatan 
Observasi pada penelitian tindakan kelas 
mempunyai arti pengamatan terhadap 
perlakuan yang diberikan pada kegiatan 
tindakan. Seperti dalam perencanaan, 
observasi yang baik adalah observasi yang 
fleksibel, dan terbuka untuk dapat mencatat 
gejala yang muncul, baik yang diharapkan 
maupun yang tidak diharapkan.  
Pada tahap observasi, pengamatan 
dilakukan oleh kolaborator terhadap  
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partisipasi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap observasi, peneliti 
sebagai partisipan dari guru pengajar 
Observasi yaitu guru mengamati partisipasi 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada 
tahap observasi, peneliti sebagai partisipan 
dari guru pengajar berupa data untuk deskripsi 
dan mengukur kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga 
berdampak pada proses pembelajaran maupun 
hasil belajar yang diteliti. 
Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti bekerja sama 
dengan kolaborator untuk melakukan refleksi 
dengan melihat hasil dari tindakan yang telah 
diberikan kepada siswa. Dan juga untuk 
mencari kendala-kendala apa saja yang 
dihadapi saat melakukan tindakan perbaikan 
berdasarkan hasil pengamatan, dan merancang 
tindakan sebagai rencana perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII dengan jumlah 
seluruhnya adalah 33 siswa. Penelitian 
dilakukan di lapangan Madrasah Tsanawiyah 
Hidayatul Muslimin I. 
penulis menggunakan alat pengumpulan 
data dengan menggunakan instrument senam 
lantai (gerak meroda) dengan menggunakan 
waktu. Menurut Suharsimi Arikunto dalam 
(Yuni Satria Sumana, 2015: 71)  instrument 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 
data agar pekerjaan mudah dan hasilnya lebih 
baik. Adapun instrument tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes senam lantai 
gerak meroda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum diadakan tindakan, terlebih 
dahulu peneliti mengadakan tes awal (pra-
siklus). Hasil tes ini berfungsi sebagai data 
awal (input) bagi peneliti, dimana peneliti 
dapat mengetahui tingkat hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
yang dimiliki oleh peserta didik. Data ini 
merupakan hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) murni testee (peserta 
didik) sebelum peneliti melakukan tindakan 
terhadap siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dari pra siklus 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
sebelum diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division). Berikut ini 
disajikan kondisi hasil belajar dan nilai awal 
siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
Hidayatul Muslimin 1 sebelum diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Awal Sebelum Diberikan Pembelajaran dengan model 






Baik Sekali A 88-100 0 0% 
Baik B 75-87 2 6,06% 
Sedang C 60-74 8 24,24% 
Kurang D 40-59 23 69,70% 







Berdasarkan hasil deskripsi rekapitulasi data 
awal sebelum diberikan tindakan maka dapat 
dijelaskan bahwa masih ada peserta didik 
yang berkategori dibawah KKM (Kreteria 
Ketuntasan Minimal) sebanyak 33 peserta 
didik atau 93,94%. Melalui deskripsi data 
awal yang telah diperoleh tesebut masing-
masing aspek menunjukkan kriteria 
keberhasilan pembelajaran kurang. Maka 
disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan keterampilan 
senam lantai (gerak meroda), dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division). Pelaksanaan 
tindakan akan dilakukan sebanyak 2 siklus, 
yang masing-masing siklus terdiri atas 4 
tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi dan 
interprestasi, (4) Analisis dan Refleksi. 




Tabel 2. Hasil belajar keterampilan senam lantai (gerak meroda) Sesudah diberikan 
Pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD 






Baik Sekali A 88-100 0 0% 
Baik B 75-87 14 42.42% 
Sedang C 60-74 12 36.36% 
Kurang D 40-59 7 21.21% 
Kurang Sekali E 0-39 0 0% 
 
 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 
di laksanakan, terdapat peningkatan nilai 
evaluasi peserta didik yang semula nilai rata-
rata dari Pra-Siklus sebesar 57,32 menjadi 
68,94 pada siklus I ini, hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 
5,18%, Dari perhitungan tersebut 
menunjukan bahwa secara umum terjadi 
peningkatan hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) pada siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1 
pada siklus I yaitu dari rata-rata pada Pra-
Siklus sebesar 57,32 menjadi 68,94. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa, pada siklus I 
terjadi peningkatan sebesar 20,26%. Namun 
pada siklus I ini, peserta didik belum 
dinyatakan meningkat karena nilai aktivitas 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
masih belum mencapai 80% dari jumlah 
seluruh peserta didik. Dari jumlah 33 peserta 
didik, yang mendapat nilai A 0 orang atau 
sebesar 0%, sedangkan yang mendapat nilai 
B atau diatas KKM (75) ada 14 orang atau 
sebesar 42,42% saja. Berarti jumlah peserta 
didik yang memenuhi kriteria ketuntasan 
baru sebesar 42,42% saja. Nilai ini belum 
mencapai 80% dari jumlah peserta didik.  
Maka dari itu perlu perbaikan untuk 
mendapatkan hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) yang lebih baik, 
yang dilakukan pada siklus II agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Untuk itu penulis melaksanakan 















Baik Sekali A 88-100 18 54,55% 
Baik B 75-87 15 45,45% 
Sedang C 60-74 0 0% 
Kurang D 40-59 0 0% 
Kurang Sekali E 0-39 0 0% 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data 
awal, hasil belajar keterampilan senam lantai 
(gerak meroda) setelah diberikan tindakan II 
adalah Baik Sekali sebesar 54,55%, Baik 
sebesar 45,45%, Sedang sebesar 0%, Kurang 
sebesar 0,00 %, berarti tidak ada peserta 
didik atau 0% peserta didik yang berkategori 
dibawah KKM (Kreteria Ketuntasan 
Maksimal). 
Berdasarkan hasil pengamatan/ 
observasi selama pelaksanaan tindakan II 
berlangsung hasil pekerjaan peserta didik 
dapat identifikasi. Telah memenui target 
dengan capaian berhasil lebih dari target 
capaian yang diharapkan. Dalam pelaksanaan 
tindakan II terdapat kelebihan yang dapat 
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan 
pelaksanaan tindakan II, adapun kelebihan 
dari pelaksanaan tindakan II diantaranya : (1) 
sebagian peserta didik telah mampu 
menunjukkan gerakan keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) dengan baik, (2) 
dengan dibantu oleh beberapa teman peneliti 
dan guru tidak kerepotan dalam proses 
transfer materi kepada peserta didik. Melalui 
penguatan pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) peserta didik lebih 
bisa melaksanakan dan beradaptasi dengan 
kegiatan keterampilan senam lantai (gerak 
meroda). 
Akan tetapi dalam pelaksanaan 
tindakan II ini masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan II, adapun kelemahan 
dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan 
II tersebut adalah: masih ada peserta didik 
yang kurang serius sehingga penerimaan 
materi pembelajaran kurang maksimal 
diterima, terutama peserta didik yang tidak 
suka pelajaran atletik khususnya 
keterampilan senam lantai (gerak meroda). 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 
di laksanakan, terdapat peningkatan nilai 
evaluasi peserta didik yang semula nilai rata-
rata dari Pra-Siklus sebesar 57,32 menjadi 
88,13 pada siklus II ini, hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 
53,74%, untuk lebih jelasnya, berikut 
perbandingan nilai tes peserta didik, 
sebagaimana tampak pada tabel 4.berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan nilai Pra-Siklus dengan siklus II  




Peningkatan Siklus II 88,13 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dan II  dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pembelajaran keterampilan senam lantai 
(gerak meroda) siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1. Deskripsi 
hasil analisis data hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) pada siswa kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 
Muslimin 1 yang dilakukan disajikan dalam 




Tabel 5. hasil praktik belajar keterampilan senam lantai (gerak meroda) 







Survei Awal 33 41,67 75 57,32 
Awal / Siklus I 33 58,33 83,33 68,94 
Akhir / Siklus II 33 75 100 88,13 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada 
survei awal rata-rata hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
yaitu 57,32, sesudah diberi perlakuan siklus I 
rata-rata hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) yaitu 68,94, sedangkan 
setelah mendapat perlakuan dalam siklus II 
memiliki rata-rata hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) yaitu 88,13. 
Rata-rata hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1 
dari pra siklus ke siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Rata-rata hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) survei awal 57,32, 
kemudian diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) dalam 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
pada siklus I rata-rata hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
menjadi 68,94, kemudian diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) dalam keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) pada siklus II 
rata-rata hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) menjadi 88,13. 
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian didapatkan perubahan yang 
signifikan, hal itu karena adanya perbedaan 
pembelajaran yang diberikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa setelah 
diberikan pembelajaran selama 2 siklus, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil tes akhir pada kelompok peserta didik 
yang diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division). Karena 
sebelum diberikan pembelajaran seluruh 
peserta didik memulai penelitian dari 
kemampuan awal yang sama, maka 
perbedaan tersebut adalah karena perbedaan 
pengaruh dari pembelajaran yang diberikan.  
Model pembelajaran yang digunakan 
berpengaruh terhadap proses belajar yang 
berlangsung. Pada penelitian ini kelompok 
peserta didik yang diberikan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Team Achievement Division) 
mendapatkan hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) yang berbeda. 
Perbedaan model yang diberikan selama 
pembelajaran mempengaruhi, semangat, 
motivasi, kreativitas yang berbeda dari 
pelaku, sehingga dapat memberikan efek atau 
pengaruh yang berbeda. Perbedaan model 
yang diterapkan pada pembelajaran juga 
berpengaruh pada perbedaan pembentukan 
pola keterampilan gerakan. Penguasaan 
keterampilan gerakan keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) kelompok peserta didik 
yang diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) menjadi 
berbeda. Oleh karena itulah, kelompok yang 
diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) memiliki 
pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan 
hasil belajar keterampilan senam lantai 
(gerak meroda). 
Pembelajaran olahraga khususnya 
pada hasil belajar keterampilan senam lantai 
(gerak meroda) pada Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1 senantiasa 
membutuhkan pembaharuan-pembaharuan 
yang disebut Inovasi Pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran merupakan perubahan yang 
baru dan secara kualitatif, berbeda dari hasil 
sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk 
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meningkatkan kualitas guna mencapai tujuan 
yang di harapkan. 
Harapan yang di inginkan pada 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
adalah memberikan kegembiraan atau 
sebagai ajang rekreasi pada peserta didik, 
selain itu untuk memberikan kemampuan 
pada peserta didik supaya mereka bisa 
berprestasi. Hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) pada siswa kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muslimin 1 
masih tergolong rendah, karena dari hasil tes 
awal (pra-Siklus) yang telah dilakukan, tidak 
ada peserta didik yang mendapat nilai A, 
bahkan hanya 2 peserta didik yang mendapat 
nilai B, berarti hanya 6,06% dari jumlah 
peserta didik yang memiliki hasil belajar 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
dengan kategori baik, sedangkan 31 peserta 
didik atau sebesar 93,94% peserta didik 
memiliki hasil belajar keterampilan senam 
lantai (gerak meroda) dengan kategori cukup 
bahkan kurang. Ada beberapa hal yang 
menyebabkan hasil belajar keterampilan 
senam lantai (gerak meroda) tergolong 
rendah. Faktor pertama yaitu, guru 
menyampaikan pembelajaran yang selalu 
monoton dengan metode ceramah (tanpa 
mensimulasikan gerakan) dan pemberian 
tugas (peserta didik bermain sendiri), yang 
kedua yaitu kurangnya peserta didik dalam 
penguasaan teori dan teknik pada 
keterampilan senam lantai (gerak meroda) 
sehingga mereka sulit untuk 
mempraktekkannya, yang ketiga karena 
peserta didik kurang aktif melakukan 
pembelajaran sendiri. Dengan adanya faktor 
tersebut maka peneliti mencoba untuk 
memberikan kemampuan pada peserta didik 
yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran sebagai solusinya maka 
diperlukan sebuah metode pembelajaran yang 
mengubah semangat belajar peserta didik, 
melibatkan peserta didik secara aktif yang 
pada akhirnya mampu meningkatkan 
kemampuan dan prestasi peserta didik yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division).  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, maka simpulan umum 
dalam penelitian ini adalah terdapat 
peningkatan hasil belajar meroda dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division) pada 
siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
Hidayatul Muslimin 1, Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan keterampilan 
meroda yang cukup baik, yaitu pada siklus I 
dengan nilai rata-rata 57,32 jadi 
peningkatannya sebesar 20,26%. sedangkan 
nilai rata-rata pada siklus II adalah 88,13, 
jadi peningkatannya sebesar 53,74%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
disarankan sebagai berikut : (1) Guru 
penjaskes diharapkan dapat mengembangkan 
kreativitas dan lebih inovatif pada proses 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kompetensi peserta didik. (2) Mengingat 
pembelajaran keterampilan dasar meroda 
masih banyak berbagai persoalan yang belum 
teridentifikasi dan terpecahkan, maka 
diharapkan adanya penelitian pembelajaran 
meroda dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) yang dilakukan guru 
dapat meningkatkan keterampilan meroda 
peserta didik. (3) Untuk meningkatkan 
keterampilan meroda dapat menggunakan 
pembelajaran meroda dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division). 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Ahmad Murtaqi, Dkk (2018) Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Gerak 
Meroda Dalam Senam Lantai Melalui 
Media Bola Gymnastic Pada Siswa 
Kelas VIII MTs Roudlotul 
Mutta’allimin. Jurnal Kejaora 




Andik Dwi Cahyono (2016) Faktor Kondisi 
Fisik Dominan Penentu Keterampilan 
10 
 
Meroda ( Analisis Faktor Kekuatan Otot 
Lengan, Power Otot Tungkai, 
Keseimbangan, Kelincahan, Dan Indeks 
Massa Tubuh Pada Siswa Putra Kelas V 
SDN Mejono ). Tesis, Program Studi 
Magister Keguruan Olahraga Program 
Pascasarjana Niversitas Nusantara Pgri 
Kediri  
Annisa Ayurani (2012) Efektivitas 
Pembelajaran Cooperative Tipe Stad 
(Student Teams Achievement Divisions) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Materi Bangun Ruang Siswa Kelas Iv A 






Ardika Yudha Gunantara  (2018) Identifikasi 
Permasalahan Pembelajaran Meroda 
Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 6 




Dean Oksyalia, Dkk (2018) Upaya 
Meningkatkan Gerakan Meroda 
Menggunakan Pola Gerak Dominan 
dalam Pembelajaran Senam Lantai. 
Tegar 2 (1) (2018) 23-28 Journal of 
Teaching Physical Education in 
Elementary School 
Jasa Unggah Muliawan. (2018). Penelitian 
Tindakan Kelas. Yogyakarta: Gava 
Media. 
Miftahul Fauziah, Penerapan Metode STAD 
(Student Team Achievement Divisions) 
Pada Mata Pelajaran Sanitasi Hygiene 
Dan K3 Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas X Di Smk N 1 
Kalasan. Susmber: 
http://eprints.uny.ac.id/33132/ 
Panji Maulana dan Aulia Akbar (2017) 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Stad (Student Team Achievement 
Division) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Di 
Sekolah Dasar. Jurnal Pesona Dasar 
Vol. 5 No.2, Oktober 2017, hal. 46- 59 
Yuni Satria Sumana (2015) Pengaruh 
Latihan Permainan Target Terhadap 
Peningkatan Ketepatan Tendangan 
Shooting Menggunakan Punggung Kaki 
Siswa Peserta Ekstrakurikuler Futsal Di 
Smp 2 Jetis Bantul. S1 thesis, Fakultas 
Ilmu Keolahragaan. 
 
 
